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ABSTRAK 

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERBAHASA LISAN MELALUI 

BERCERITA GAMBAR RUMPANG PADA ANAK KELOMPOK B 

TK PERTIWI I MOJOSONGO KABUPATEN BOYOLALI 

TAHUN AJARAN 2013/2014 

 

Sri Sundari, A53C111044, Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013, 107 halaman. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan kemampuan berbahasa lisan melalui 

bercerita gambar rumpang pada anak Kelompok B TK Pertiwi I Mojosongo 

Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode bercerita pada anak kelompok B yang berjumlah 30 anak 

terdiri dari 17 putra dan 13 putri di TK Pertiwi I Mojosongo Kabupaten Boyolali 

Tahun Ajaran  2013/2014. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Siklus satu melalui bercerita dengan 

gambar rumpang yang tidak diwarnai dan siklus dua melalui bercerita dengan 

gambar rumpang yang diwarnai. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

teknik non test. Instrumen yang digunakan adalah lembar pengamatan dan penilaian. 

Analisa data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan dilanjutkan dengan 

refleksi. Kemampuan berbahasa lisan anak melalui bercerita dengan gambar 

rumpang dapat berkembang. Hal ini terbukti dengan adanya persentase  pra siklus 

30%, pasca siklus I meningkat menjadi 50%, kemudian pasca siklus II meningkat 

menjadi 80%. Jadi kesimpulan dalam penelitian ini adalah melalui penerapan 

bercerita gambar rumpang dapat meningkatkan kemampuan berbahasa lisan pada 

anak Kelompok B TK Pertiwi I Mojosongo Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 

2013/2014.  

  

 

Kata Kunci : Kemampuan berbahasa lisan, bercerita gambar rumpang. 
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PENDAHULUAN 

 

 

  Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, anak tidak 

bisa melepaskan diri dari bahasa. Dengan kemampuan berbahasa anak bisa bergaul 

dengan manusia lain. Manusia tidak hanya berpikir dengan otaknya, tetapi juga 

dituntut untuk menyampaikan dan mengungkapkan pikirannya dengan bahasa yang 

dimiliki orang lain. Dengan menggunakan bahasa lisan anak akan tumbuh dan 

berkembang menjadi manusia dewasa yang dapat bergaul dengan masyarakat. 

 Pentinganya kemampuan berbahasa Indonesia di Taman Kanak-kanak sudah 

tidak diragukaan lagi, mengingat Bahasa Indonesia merupakan Bahasa Nasional 

Negara Republik Indonesia, juga sebagai bahasa pemersatu di Indonesia. Selain itu 

bahasa Indonesia sangat mudah dipelajari mulai dari anak usia dini sampai orang 

dewasa. 

  Kesadaran  akan pentingnya kemampuan berbahasa di taman Kanak-kanak 

menuntut guru untuk lebih memperkenalkan bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu di 

negeri sendiri dan lebih mempopulerkan bahasa Indonesia dengan cara menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar sebagai bahasa sehari-hari. 

  Permendiknas No. 58 tahun 2009 tanggal  2 September 2009 memberikan 

standar perkembangan yang harus dicapai oleh anak usia dini, kemudian dapat 

dikembangkan oleh guru untuk lebih mengembangkan kemampuan berbahasa anak. 

Lingkup perkembangan bahasa meliputi menerima bahasa, mengungkapkan bahasa 

dan keaksaraan. 

 Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa yang harus dicapai anak usia 5-6 

tahun dalam hal mengungkapkan bahasa adalah sebagai berikut : 1. Menjawab 

pertanyaan yang lebih kompleks. 2. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki  

bunyi yang sama. 3. Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, 

serta mengenal symbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung. 4. 

Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok kalimat – predikat – 

keterangan). 5. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada 

orang lain. 6. Melanjutkan sebagian cerita / dongeng yang telaah diperdengarkan 
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  Hasil pengamatan anak Kelompok B dari 3 tahun rata-rata berbahasa lisan 

rendah, sebesar 30% pada anak kelompok B TK Pertiwi I Mojosongo. Terlihat dari 

komunikasi yang mereka gunakan sehari-hari di Taman Kanak-kanak. Saat guru 

menyampaikan materi anak hanya duduk dan mendengarkan penjelasan dari guru, 

anak tidak berani mengajukan pertanyaan apalagi mengeluarkan pendapat.  Ketika  

guru   memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya anak hanya diam, tidak 

jelas, sudah mengerti atau belum. Ketika anak diminta untuk menceritakan 

pengalaman pribadi di depan kelas, masih tampak kesulitan bahkan ada anak yang 

sama sekali tidak bicara sepatah katapun, ada yang menangis saat diminta untuk 

berbagi cerita atau pengalaman di depan kelas. Disinilah peran guru sangat 

dibutuhkan untuk mengembangkan bahasa agar anak memiliki perbendaharaan kata 

yang banyak sehingga anak memiliki keberanian untuk mengungkapkaan ide, 

pikiran, pendapat serta mudah dalam mengkomunikasikan perasaan maupun 

pengalaman pribadi. 

  Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk menerapkan 

metode bercerita dengan gambar rumpang bagi anak kelompok B TK Pertiwi I 

Mojosongo Boyolali. Metode bercerita dengan gambar rumpang dapat 

diimplementasikan pada pembelajaran pengembangan bahasa dan menambah 

perbendaharaan kata sehingga anak termotivasi untuk mendengarkan cerita. Dengan 

memakai alat peraga naskah rumpang dan gambar-gambar yang menarik diharapkan 

anak memiliki perbendaharaan kata dan bahasa lisan yang baik dan benar sebagai 

awal mengajarkan bahasa lisan permulaan di TK Pertiwi I Mojosongo Kabupaten 

Boyolali. 

  Berdasarkan latar belakang di atas bahwa untuk mengembangan kemampuan 

berbahasa lisan anak perlu disampaikan dengan metode dan media yang menarik. 

Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Mengembangkan 

Kemampuan Berbahasa Lisan Melalui Bercerita Gambar Rumpang pada Anak 

Kelompok B TK Pertiwi I Mojosongo Kabupaten Boyolali”. 

 Kegiatan ini ditujukan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa lisan 

melalui bercerita gambar rumpang pada anak kelompok B TK Pertiwi I Mojosongo 

Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014. 
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METODE PENELITIAN 

 

A. Seting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan di Kelompok B Taman Kanak-

Kanak Pertiwi I Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan 

Agustus 2013, pada Semester I. 

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yaitu anak Kelompok B Taman Kanak-Kanak Pertiwi I 

Mojosongo Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014 yang berjumlah 30 

anak yang terdiri dari 16 anak putra dan 14 anak putri. Guru terdiri dari 3 

orang guru kelas dan seorang Kepala TK. 

B. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

metode ini dipakai karena, penelitian dilakukan oleh guru didalam kelasnya 

melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk mengembangkan kinerja pendidik, 

sehingga hasil belajar di anak didik dapat berkembang, serta permasalahan yang 

ada di dalam keas dapat ditangani. 

C. Prosedur Penelitian 

 Adapun langkah-langkah dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Tahap Perencanaan 

a. Menentukan materi dan menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) 

dengan tema Lingkungan sub tema Keluargaku. 

b. Merencanakan Rencana Kegiatan Belajar Mengajar 

c. Menyediakan alat peraga berupa naskah cerita dan gambar rumpang yang 

belum diwarnai 

d. Membuat pedoman observasi (butir amatan). 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Kegiatan Awal 
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1) Guru mempersiapkan alat peraga untuk bercerita berupa naskah cerita 

dan gambar rumpang. 

2) Guru mengkondisikan anak supaya mau mendengarkan dan 

memperhatikan cerita. 

3) Guru memperkenalkan tokoh-tokoh dalam cerita. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru mengenalkan judul cerita. 

2) Guru mulai mendemonstrasikan cara bercerita dengan membaca 

naskah cerita dan mengisi gambar satu per satu hingga cerita selesai. 

3) Anak memperhatikan guru yang sedang bercerita. 

4) Guru menyuruh anak ke depan kelas dan menirukan cerita yang 

dibawakan guru. 

5) Anak maju ke depan bercerita gambar rumpang. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru memberikan pesan moral. 

2) Guru memotivasi anak yang belum mau bercerita dan memberikan 

pujian pada anak yang mau bercerita. 

3) Guru membereskan alat peraga. 

4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam. 

d. .Guru mengamati kemampuan berbahasa lisan dengan gambar rumpang 

yang dilakukan anak. 

3. Tahap Observasi 

 Tahap ini untuk mengetahui kekurangan dan keberhasilan pada tahap 

pelaksanaan dengan melakukan pengamatan. Evaluasi berupa pengamatan 

terhadap tindakan mengajar dan tindakan belajar serta kemampuan berbahasa 

lisan anak dalam bercerita dengan gambar rumpang. 

4. Tahap Refleksi 

 Dengan mengobservasi tahapan implementasi dan mengadakan evaluasi 

akan menjawab pertanyaan sebagai berikut : 

1) Apa yang sudah baik dan apa yang belum baik? 

2) Apa yang menjadi penyebabnya? 
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3) Bagaimana solusinya? 

D. Jenis Data 

 Data yang kualitatif diperlukan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Tindakan mengajar guru dalam pembelajaran tindakan. 

2. Perilaku anak dalam pembelajaran tindakan. 

3. Situasi kelas saat pembelajaran. 

4. Kemampuan berbahasa lisan anak. 

E. Pengumpulan Data 

 Melalui penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data tentang proses pembelajaran saat 

dilaksanakan tindakan kelas diambil dengan lembar observasi terstruktur, 

wawancara langsung untuk mencari data yang belum jelas. Dokumentasi berupa 

daftar penilaian dan foto-foto saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen merupakan alat Bantu yang digunakan untuk mencatat guna 

mendapatkan data yang diperlukan dalam hal ini peneliti menggunakan catatan 

lapangan yang digunakan untuk memperoleh data yang obyektif yabg tidak 

ditemui dalam lembar observasi.  

G. Indikator Kinerja 

 Pada kondisi awal anak-anak TK Pertiwi I Mojosongo kemampuan 

berbahasa lisannya masih lemah, dengan kegiatan bercerita gambar rumpang  

tingkat pencapaian perkembangannya meningkat.  

 Pengembangan kemampuan bahasa lisan anak sebelum diadakan penelitian 

ada 30% yang telah mencapai TPP. Setelah siklus I di harapkan ada peningkatan 

sebesar 50% yang mencapai TPP setelah siklus II ada peningkatan sebesar 80% 

yang mencapai TPP.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan permasalah yang telah dirumuskan, tujuan yang telah dicapai 

dalam penelitian ini adalah mengembangkan kemampuan berbahasa lisan melalui 

bercerita gambar rumpang  pada anak kelompok B TK Pertiwi I Mojosongo 

Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014. 

 Penelitian dilaksanakan dalam empat tahap yang meliputi (1) tahap 

perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap observasi.pengamatan, (4) tahap 

refleksi.  

 Berdasarkan seluruh kegiatan penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berbicara / berbahasa lisan anak kelompok B TK Pertiwi I 

Mojosongo Kabupaten Boyolali dapat ditingkatkan melalui media gambar. 

1. Dalam pembelajaran berbicara sebelum tindakan di  Kelompok B TK Pertiwi I 

Mojosongo jumlah anak yang mendapat nilai kurang 6 anak (20%), nilai cukup 

15 anak (50%), nilai baik 9 anak (30%). Berdasarkan temuan tersebut, tingkat 

kemampuan anak berbicara yang baik baru mencapai 30% belum mencapai 75% 

secara klasikal, sehingga perlu dilakukan penelitian tindakan kelas berupa 

pembelajaran dengaan media gambar rumpang. 

2. Aktivitas belajar anak dalam pembelajaran berbicara melalui media gambar 

rumpang pada siklus I mencapai rata-rata 2,78 pada kategori cukup dan pada 

siklus II mencapai rata-rata  3,32 pada kategori baik, sehingga terjadi kenaikan 

sebesar 0,54. 

 Pada pembelajaran Siklus I langkah-langkahnya : (1) dimulai dengan apersepsi 

oleh guru dengan memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan beberapa 

macam buah yang dikenal anak, (2) Guru merespon jawaban-jawaban anak, dengan 

bercerita menggunakan media gambar rumpang (tidak berwarna) tentang buah 

mangga, (3) Pada kegiatan berbicara guru mengajarkan cara bercerita dengan gambar 

rumpang, dengan cara membaca naskah dan menempel gambar pada naskah yang 

kosong sampai selesai. (4) Selanjutnya anak diminta menirukan cara bercerita 

dengan membaca naskah dan menempel gambar pada naskah yang kosong (sela-sela 
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naskah). (5) Anak maju ke depan kelas dan meniru cara guru bercerita. (6) Guru 

mengamati anak. 

 Interaksi guru dan anak terlihat akrab, meskipun masih didominasi 

pembicaraan guru. Hal ini  disebabkan karena anak masih banyak bertanya dan 

kurang lancar dalam membaca naskah cerita. Cerita guru bagi anak tampak nyata 

karena didukung dengan media gambar rumpang. 

 Pada siklus II langkah-langkahnya : (1) Dimulai dengan apersepsi oleh guru 

dengan memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan beberapa macam 

buah yang dikenal anak. (2) Guru merespon jawaban-jawaban anak dengan bercerita 

menggunakan media gambar rumpang yang diwarnai tentang buah mangga. (3) Pada 

kegiatan berbicara guru mengajarkan cara bercerita dengan gambar rumpang, dengan 

cara membaca naskah dan menempel gambar pada naskah yang kosong sampai 

selesai. (4) Selanjutnya anak diminta menirukan cara bercerita dengan membaca 

naskah dan menempel gambar pada naskah yang kosong (sela-sela naskah). (5) Anak 

maju ke depan kelas dan meniru cara guru bercerita. (6) Guru mengamati anak.  

 Interaksi guru dan anak terlihat semakin akrab dan anak-anak mengalami 

kemajuan yang pesat dalam keterampilan berbicara. Hal ini disebabkan anak-anak 

semakin menguasai kosakata dan bisa membaca naskah cerita. Cerita guru bagi anak 

terlihat nyata karena didukung dengan gambar rumpang. Anak lebih memahami 

ceritan yang disampaikan guru. 

3. Kemampuan anak berbicara dengan media gambar rumpang, pra siklus mencapai 

kategori baik sebesar 30%, siklus I yang mencapai kategori baik sebesar 50%. 

Berdasarkan temuan tersebut kemampuan anak berbicara dengan media gambar 

rumpang anak yang mencapai kategori baik baru 50% belum mencapai 75% 

secara klasikal, sehingga dilakukan tindak lanjut berupa pembelajaran siklus II. 

Pada pembelajaran siklus II mencapai kategori baik sebesar 80%, sehingga 

terjadi kenaikan sebesar 30%. Kategori baik sudah mencapai 80% melebihi 

indikator keberhasilan 75% secara klasikal, sehingga pembelajaran siklus II 

dinyatakan telah berhasil. 
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